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BAB IX 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IX.1. Kesimpulan 

 Dari uraian pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. PT. Energi Agro Nusantara (ENERO) berdiri berdasarkan atas 

penandatanganan Goverment to Goverment (G to G) pada 2 Agustus 2010 

antara Kementrian Perindustrian RI dengan New Energy and Industrial 

Technology Development Organisation (NEDO) Jepang. PT. ENERO berlokasi 

di desa Gempolkrep, Kecamatan Gedeg, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur; 

2. PT. ENERO memproduksi bioetanol fuel grade dengan kadar > 99,5% dengan 

kapasitas produksi 100 kL per hari; 

3. Bahan baku yang digunakan untuk untuk proses produksi bioetanol yaitu tetes 

tebu yang diambil dari pabrik gula yaitu PT. Perkebunan Nusantara X yang 

berlokasi di samping  PT. ENERO; 

4. Proses produksi di PT. ENERO dibagi menjadi 3 (tiga) tahap yaitu proses 

propagasi, proses fermentasi dan proses refinery; 

5. Pengendalian kualitas produk bioetanol meliputi tes kemurnian produk dan 

kalibrasi peralatan; 

6. Utilitas yang digunakan di PT. ENERO terdiri dari unit penyediaan air, listrik 

(2,6 MVA), cooling system dan steam (1 bar dengan suhu 123⁰C dan 4 bar 

155⁰C); 
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7. Struktur organisasi yang diterapkan oleh PT. ENERO adalah bertingkat dan 

berotoritas pada garis staff serta sistem organisasi yang diterapkan adalah 

desentralisasi; 

8. Hasil perhitungan tugas khusus yang diberikan oleh: 

a. Pembimbing pabrik 

Dari perhitungan neraca massa air di unit Water Treatment Plant (WTP) 

didapatkan hasil sebagai berikut: lumpur pada bagian buffer tank keluar 

sebanyak 4,708 kg/jam, lumpur pada bagian lamella sebanyak 1,9088 

kg/jam, pada sand filter lumpur yang keluar sebanyak 1,67 kg/jam, selain 

itu pada tangki PW untuk regenerasi membutuhkan air sebanyak 12,83 

kg/jam dan sisa air yang terdapat di tangki PW sebanyak 17,7 kg/jam. 

b. Dosen pembimbing 

Kebutuhan air di alat desuperheater sebesar 0,983 ton/jam. 

IX.2. Saran 

1. Pada saat pasir silika di dalam sand filter tank dan resin di dalam softener tank 

telah jenuh maka akan dilakukan proses regenerasi dengan air yang berasal 

dari process water tank. Proses regenerasi ini dilakukan dengan cara 

menyemprotkan air dari PW melalui pipa sampai overflow selama beberapa 

menit. Air yang overflow dibiarkan terbuang begitu saja tanpa ada 

penampungan atau diproses lebih lanjut. Maka saran yang diberikan untuk unit 

Water Treatment Process (WTP) yaitu pada tangki sand filter dan tangki 

softener sebaiknya diberi pipa tambahan untuk mengalirkan air yang overflow 

pada proses regenerasi agar air tidak terbuang sia-sia.  
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2. Adanya perbedaan kebutuhan air pendingin dalam perhitungan teoritis dengan 

aktual. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak sekali panas yang 

hilang dari pipa steam ke lingkungan sekitar. Hal ini dikarenakan isolator dari 

pipa menuju alat desuperheater sudah banyak yang rusak sehingga 

menimbulkan transfer panas dari pipa steam menuju lingkungan. Transfer 

panas menyebabkan daerah sekitar desuperheater terasa lebih panas. Sehingga 

disarankan untuk memperbaiki isolator pipa steam menuju alat desuperheater. 
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